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Pel aksanaan otonomi daerah yang secaraluas mulai diterapkan pada tahun 2001 yang berarti semakin
besarnya kewenangan daerah dalam mengatur dan merencanakan pembangunan di daerahnya,
mengharuskan pemerintah daerah untuk lebih memiliki dasar pengetahuan tentang potensi yang dimiliki
sehingga dapat merencanakan program-program pembangunan yang lebih efisien. Tanpa memiliki
perencanaan yang terarah dan sesuai kebutuhan daerah, mengakibatkan alokasi penggunaan sumber daya
pembangunan rnenjadi tidak efisien sehingga hasil-hasil pembangunan yang diperoleh juga tidak akan
optimal. Perbedaan kondisi daerah menyebabkan corak pembangunan yang dilakukan harus berbeda pula.
Jikaingin membangun suatu daerah maka kebijakan yang diambil harus sesuai dengan potensi, kondisi,
serta permasalahan yang dihadapi oleh daerah yang bersangkutan. Oleh karenanya penel aahan tentang
keadaan suatu daerah dapat memberikan informasi yang berguna dalam penentuan kebijakan pembangunan
yang dapat dilakukan disuatu daerah. Permasalahan yang umum terjadi menyangkut perencanaan daerah
selamaini termasuk di Kabupaten Haiti Sungai Utara adalah bahwa perencanaan daerah yang dibuat 1ebih
banyak mengadopsi program-program perencanaan di tingkat atasnya. Bahwa dokumen-dokumen
perencanaan yang dibuat seperti pola dasar pembangunan, rencana tahunan daerah, rencana limatahun
daerah, dsb, lebih mengacu pada perencanaan yang dibuat oleh pemerintah pusat (nasional). Dengan
perencanaan yang seperti ini, pembangunan yang dilaksanakan di daerah kemungkinan tidak memiliki
relevansi yang besar terhadap kebutuhan daerah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa kondisi
perekonomian Kabupaten Hulu Sungai Utara dengan melihat pertumbuhan perekonomiannya, kontribusi
sektorsektor yang menunjukkan peranan dari masing-masing sektor dalam perekonomian, melihat sektor-
sektor basis, melihat pergeseran sektor-sektor yang tumbuh Iebih cepat atau lebih lambat dibandingkan
dengan sektor-sektor yang samadi provinsi, serta memberikan alternatif perencanaan strategik dari sektor-
sektor terpilih untuk mendapat prioritas pembangunan di masa yang akan datang. Diharapkan dari penelitian
ini memberikan manfaat berupa sumbangan pemikiran bagi daerah khususnya Bappeda Kabupaten Hulu
Sungai Utara dalam menyusun rencana pembangunan di daerah, serta bagi penulis sendiri dalam lebih
mengenal karakter daerah tempat penulis bertugas. Penelitian ini menggunakan berbagai alat analisis dalam
upaya melihat profit ekonomi daerah seperti analisa terhadap pertumbuhan ekonomi dengan metode
sederhana, perhitungan kontribusi sektor-sektor, alat analisa L ocation Quotient (LQ), alat analisis Shift-
Share, serta penggunaan model SWOT daiam memilih alternatif perencanaan strategik yang
direkomendasikan.

Berdasarkan analisa terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten Hulu Sungai Utara dari tahun 1983 - 1998,
diketahui 2 (dua) sektor yang memiliki pertumbuhan terbesar yaitu sektor Pertambangan dan Penggalian
dengan rata-rata pertumbuhan pertahun 820,19 %; serta sektor Industri Pengolahan/Industri Kecil dengan
pertumbuhan 8,84 % pertahun. Berdasarkan kontribusi sektor-sektor di ketahui 2 (dim) sektor yang berperan


https://lib.ui.ac.id/detail?id=92779&lokasi=lokal

periling dalam pembentukan PDRB Kabupaten Hulu Sungai Utara yakni sektor Pertambangan dan
Penggalian; serta sektor Pertanian. Di tahun 1998 kedua sektor ini memberikan kontribusi masing-masing
39,98 % untuk sektor Pertambangan dan Penggalian, dan 20,45 % untuk sektor Pertanian. Hasil gabungan
analisa Sher-Share dan Location Quotient (LQ) dengan kriteria merupakan sektor basis sertainemiiiki nilai
Shift (S) positif memberikan basil prioritas utama adalah pada sektor Pertambangan dan Penggalian. Melalui
identifikasi sektor-sektor menggunakan aat-alat analisa di atas, diperoleh 3 (tiga) sektor yang
direkomendasikan sebagal sektor utama yang menjadi prioritas perencanaan baik dalam jangka pendek
maupun jangka panjang di Kabupaten Hulu Sungai Utara, meliputi sektor Pertanian, sektor Pertambangan
dan Penggalian, serta sektor Industri. Dari hasil jajak pendapat yang melibatkan responden Bappeda sebagai
badan yang berwenang dalam koordinasi pembangunan di daerah; Bappeda sebagal badan yang menangani
permasalahan lingkungan hidup di daerah; Pengusaha sebagai pelaku dunia usaha di daerah; sertaLSM
sebagal lembaga yang menjembatani kepentingan masyarakat terhadap pemerintah, diperoleh perencanaan
strategik yang diprioritaskan dalam perencanaan daerah baik jangka pendek maupun jangka panjang.
Perencanaan strategik masing-masing sektor dibuat dengan memperhatikan isu-isu utamayang ada di
seputar sektor-sektor tersebut, berdasarkan masukan dari para praktisi teknis di daerah serta pengalaman
penulis selama bertugas di Kabupaten Hulu Sungai Utara. Sektor Pertanian dalam jangka pendek maupun
jangka panjang menghendaki strategi SO yaitu strategi yang menggunakan segala potensi atau kekuatan
untuk meraih peluang yang ada. Sektor Pertambangan dan Penggalian dalam jangka pendek menghendaki
strategi SO, sedangkan dalam jangka panjang strategi yang dikehendaki adalah WO vyaitu strategi yang
berusaha mengatasi/meminimalkan kelemahan dengan memanfaatkan peluang-peluang yang ada. Adapun
sektor Industri (industri kecil/kergjinan) dalam jangka pendek memilih strategi WO, dan dalam jangka
panjang strategi terpilih adalah strategi WT yaitu strategi yang dengan segal a kelemahan yang ada berusaha
untuk mengatasi segala tantangan yang ada.



